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ABSTRAK 

 

Pratama, Avita Widya. (2025). “Optimalisasi Efektivitas Pembelajaran Matematika 
Melalui Integrasi Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) 

Dan Metode STEAM Di Madrasah Tsanawiyah”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Matematika. Fakultas Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan 

Alam. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Boedy Irhadtanto, S.T., 

M.Pd.T. Pembimbing II Muhammad Rinov Cuhanazriansyah, S.T., 

M.Pd.T. 
 

Pembelajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah masih kurang efektif karena siswa 

mengalami kesulitan memahami konsep bangun ruang akibat metode pembelajaran 

yang konvensional dan kurang kontekstual. Rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu 

Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam menentukan konsep dasar serta 

menggambarkan bentuk tiga dimensi materi bangun ruang pada jenjang Madrasah 

Tsanawiyah ? Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika 

materi bangun ruang pada jenjang Madrasah Tsanawiyah ? Bagaimana integrasi 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan Metode STEAM dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah ? 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, 

tes, dan kuesioner yang dilaksanakan di MTs Plus An-Nahdliyah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan RME dan STEAM meningkatkan 

pemahaman siswa dalam menggambarkan dan menghitung bangun ruang sisi lengkung. 

Data wawancara mengungkapkan bahwa siswa lebih antusias dan mampu mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata. Tes pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

rata-rata sebesar 37,75%. Kuesioner juga mengindikasikan bahwa siswa merasa 

pembelajaran lebih menarik dan aplikatif. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 

pendekatan RME dan STEAM mampu mengoptimalkan efektivitas pembelajaran 

matematika dengan meningkatkan pemahaman konseptual, partisipasi aktif, dan 

kepuasan siswa. 

 

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran, RME, STEAM 
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ABSTRACT 

 

Pratama, Avita Widya. (2025). "Optimizing the Effectiveness of Mathematics 

Learning through the Integration of the Realistic Mathematics Education 

(RME) Approach and the STEAM Method in Madrasah Tsanawiyah." 

Undergraduate Thesis. Mathematics Education Study Program, Faculty of 

Education and Natural Sciences, IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor I: Boedy 

Irhadtanto, S.T., M.Pd.T. Advisor II: Muhammad Rinov Cuhanazriansyah, 

S.T., M.Pd.T. 

 

Mathematics learning in Madrasah Tsanawiyah remains less effective because students 

face difficulties in understanding the concepts of three-dimensional shapes due to 

conventional and less contextual teaching methods. The research problem in this study 

is: What is the level of students’ understanding in identifying basic concepts and 

representing three-dimensional shapes in the geometry topic at the Madrasah 

Tsanawiyah level? How is students’ engagement in the mathematics learning process of 

three-dimensional geometry at the Madrasah Tsanawiyah level? How can the 

integration of the Realistic Mathematics Education (RME) approach and the STEAM 

method improve the effectiveness of mathematics learning in Madrasah Tsanawiyah? 

This research uses a qualitative approach with observation, interviews, tests, and 

questionnaires conducted at MTs Plus An-Nahdliyah. Observation results indicate that 

the implementation of the RME and STEAM approaches improves students’ 

understanding in visualizing and calculating curved-surface geometric shapes. Interview 

data reveal that students are more enthusiastic and able to connect the material with 

real-life contexts. Pre-test and post-test results show an average improvement of 

37.75%. Questionnaires also indicate that students find the learning more engaging and 

applicable. These findings demonstrate that the integration of the RME and STEAM 

approaches can optimize the effectiveness of mathematics learning by enhancing 

conceptual understanding, active participation, and student satisfaction. 

Tanya ChatGPT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkat 

pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi, termasuk di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun, 

banyak faktor yang menyebabkan pembelajaran matematika tidak berhasil. Salah 

satu indikator utama adalah anggapan bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang kerap dipandang sulit oleh sebagian siswa, sehingga menimbulkan 

berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran dan capaian hasil belajar  

termasuk di jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTS). Di lapangan, siswa sering 

mengalami kesulitan dalam memahami materi bangun ruang, khususnya dalam 

menentukan konsep dasar serta membayangkan dan menggambarkan bentuk tiga 

dimensi.  

Pemahaman siswa mengenai bangun ruang merupakan aspek penting dalam 

pendidikan matematika, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Tingkat pemahaman dan keterampilan siswa pada konsep dasar bangun ruang, 

siswa cenderung hanya menghafal rumus luas permukaan dan volume bangun 

ruang tanpa memahami konsep dasar dari bangun ruang itu sendiri. Hal ini bisa 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa dan cara pembelajaran matematika 

yang kurang menarik serta kurang mengaitkan dengan konsep dalam kehidupan 

nyata.  

Pembelajaran matematika yang efektif sangat dibutuhkan dan penting 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era globalisasi. Kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif semakin diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan 
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keterampilan siswa. Berpikir kritis berarti siswa mampu menganalisis masalah 

pada soal dan berpikir kreatif berarti siswa mampu menemukan ide baru untuk 

menyelesaikan permasalahan pada soal. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pendekatan tradisional dalam pengajaran matematika sering kali tidak 

cukup untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan 

oleh siswa (Y Widaniati., dkk. 2024). Siswa sering kali hanya berfokus pada 

mengingat rumus luas permukaan dan volume saja tanpa memahami konsep 

bangun ruang. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif yaitu metode pembelajaran yang menggunakan pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan juga melibatkan 

interaksi aktif antara siswa dengan guru.  

Berdasarkan data di lapangan yang diperoleh, diketahui nilai rata-rata siswa 

Kelas IX MTs Plus An-Nahdliyah pada materi bangun ruang semester Genap tahun 

pelajaran 2023/2024 adalah 56,75. Data tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi bangun ruang tergolong rendah, yang dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor yang terkait. Hasil ini sejalan dengan penelitian RA Sinuraya., dkk. 

(2024) menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep dasar 

bangun ruang berdampak langsung pada rendahnya kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan soal-soal yang  berkaitan dengan materi bangun ruang. Hal tersebut 

terjadi karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan didominasi oleh metode 

ceramah, yang membuat peserta didik merasa bosan (Cuhanazriansyah, M, R & 

Cahyaningrum, Y. 2023) 

Untuk mengatasi berbagai masalah di atas guru perlu menerapkan metode 

pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Peningkatan kualitas guru 

perlu dilakukan secara serius, antara lain melalui penerapan model pembelajaran 
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yang tepat di kelas untuk mendukung proses belajar mengajar (Khoirotunnisa, A. U., 

& Irhadtanto, B. (2020). Salah satu metode yang bisa dipakai melalui integrasi 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan Metode STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Art, Mathematic). Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) adalah pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 

bertujuan untuk membangun pemahaman siswa dalam konsep matematika melalui 

pengalaman langsung dan eksplorasi, yaitu mengajarkan materi matematika 

melalui situasi nyata yang dihadapi siswa dan menggunakan model matematika 

untuk membantu siswa memahami konsep dasar. Teori Realistic Mathematic 

Education (RME) diperkenalkan pertama kali oleh Institut Freudenthal di Belanda 

pada tahun 1970. Realistic Mathematic Education (RME) merupakan pendekatan 

pembelajaran matematika yang menekankan pada realitas kehidupan nyata sebagai 

titik awal dalam pembelajaran (Barkah, R.F., dkk. 2022). 

Metode STEAM mengintegrasikan unsur Science, Technology, 

Engineering, Art, and Mathematic guna menciptakan lingkungan belajar yang 

holistik dan interdisipliner, yaitu pembelajaran yang fokus pada semua potensi 

siswa mulai dari aspek intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, serta spiritual 

dan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu seperti konsep, 

teori, dan metodologi untuk menyelesaikan permasalahan kompleks. Pendekatan 

ini dianggap mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu dan memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan menarik bagi siswa (P. Rahayu & E. 

Adityarini., 2024). Meskipun terdapat beragam definisi dari para ahli, secara umum 

pendekatan STEAM dipahami sebagai integrasi lima disiplin ilmu, yaitu sains, 

teknologi,   teknik, seni, dan matematika. Pendekatan ini berpotensi untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah guna meningkatkan kualitas 
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pengalaman belajar siswa secara holistik (Arsy, I., & Syamsulrizal, S. (2021). 

Pendekatan pembelajaran STEAM memberikan wadah bagi peserta didik untuk 

mengembangkan ide dan gagasan yang berlandaskan pada integrasi ilmu sains, 

teknologi, teknik, seni, dan matematika. Melalui aktivitas berpikir kritis dan 

eksplorasi, siswa mampu memecahkan permasalahan dengan mengintegrasikan 

lima disiplin ilmu yang tercakup dalam pendekatan STEAM, yakni sains, 

teknologi, teknik, seni, dan matematika (Nurhikmayati, I. (2019). Penelitian ini 

memiliki korelasi dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pembelajaran yang inovasi dan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Menurut 

hasil penelitian Nur Izzah Azzahra., (2024) pendekatan STEAM sejalan dengan 

temuan yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang interdisipliner dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan motivasi belajar siswa.  

Dengan integrasi kedua pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Dalam prosesnya, pada 

Madrasah Tsanawiyah, banyak guru yang masih menggunakan metode pengajaran 

konvensional yaitu pembelajaran tradisional yang menekankan komunikasi satu 

arah dari guru ke siswa, sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif. Sedangkan 

menurut penelitian sebelumnya berdasarkan hasil wawancara dengan Guru kelas 

VIII SMPN 2 Balung, Guru sering menggunakan metode ceramah dan penugasan 

serta bahan ajar yang digunakan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) (A., Dudeliany 

J., et al., 2021). Observasi awal menunjukkan bahwa siswa sering merasa bosan 

dan kurang bersemangat dalam belajar matematika. Hal ini berpengaruh pada hasil 

belajar mereka yang cenderung rendah. Dengan menerapkan pendekatan RME dan 

STEAM, diharapkan siswa lebih terlibat dalam pembelajaran matematika materi 

bangun ruang, memahami konsep dengan lebih baik, serta meningkatkan hasil 
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belajar. Permasalahan di atas menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian 

di MTs Plus An-Nahdliyah Ngrowo Bojonegoro sebagai tempat penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi pendekatan RME 

dan metode STEAM dalam peningkatan efektivitas pembelajaran matematika di 

Madrasah Tsanawiyah. Melalui penelitian ini, Peneliti berharap dapat menemukan 

strategi inovatif yang dapat diterapkan oleh guru untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi 

Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Integrasi Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dan Metode STEAM Di Madrasah Tsanawiyah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam menentukan konsep dasar 

serta menggambarkan bentuk tiga dimensi materi bangun ruang pada 

jenjang Madrasah Tsanawiyah ? 

2. Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika 

materi bangun ruang pada jenjang Madrasah Tsanawiyah ? 

3. Bagaimana integrasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

dan Metode STEAM dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika di Madrasah Tsanawiyah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
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dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam menentukan konsep dasar dan 

menggambarkan bentuk tiga dimensi materi bangun ruang pada jenjang 

Madrasah Tsanawiyah. 

2. Mengetahui keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika 

materi bangun ruang pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. 

3. Mengetahui bagaimana integrasi pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dan Metode STEAM dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika di Madrasah Tsanawiyah. 

D. Manfaat Penelitian 

Berbagai manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menggambarkan wawasan yang lebih dalam tentang pendekatan dan 

metode pembelajaran matematika materi bangun ruang. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

tentang materi bangun ruang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menyusun 

kurikulum dan program pembelajaran. 

b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran yang inovatif. 

c. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran 

siswa yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan acuan peneliti 
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selanjutnya untuk memperluas wawasan. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan maksud dari istilah yang 

menjelaskan secara operasional mengenai penelitian yang akan dilaksanakan. 

Definisi operasional ini berisi penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian. Definisi ini digunakan sebagai landasan dalam merinci kisi-kisi 

instrumen penelitian. Definisi operasional digunakan untuk menyamakan 

kemungkinan pengertian yang beragam antara peneliti dengan orang yang 

membaca penelitian ini. Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka definisi 

operasional disusun dalam suatu laporan penelitian. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka berikut ini akan diuraikan definisi 

operasional variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata “optimal” artinya proses untuk mencapai 

kondisi yang paling baik atau efisien dalam konteks tertentu. Berbeda 

dengan maksimal yang merujuk pada pencapaian hasil tertinggi atau 

terbesar tanpa mempertimbangkan efisiensi. Mengoptimalkan berarti 

menjadikan sesuatu yang terbaik, sedangkan optimalisasi adalah proses 

untuk mencapai kondisi terbaik tersebut. Jadi, optimalisasi mempunyai arti 

berusaha secara optimal untuk hasil yang terbaik mencapai sarana 

pendidikan yang efektif.  

2. Efektivitas 

Istilah efektif berasal dari bahasa inggris “effective”, yang berarti berhasil 

atau mampu mencapai hasil yang diharapkan dengan baik. Efektivitas 
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merujuk pada tingkat pencapaian tujuan atau sejauh mana suatu rencana 

dapat direalisasikan secara optimal. Semakin tinggi proporsi rencana yang 

berhasil dicapai. Maka semakin tinggi pula tingkat efektivitas suatu 

kegiatan. Dengan demikian, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan suatu metode atau upaya dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran dapat dianggap efektif apabila memenuhi 

sejumlah kriteria, di antaranya mampu memberikan dampak yang 

signifikan, menghasilkan perubahan yang diinginkan, dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

3. Integrasi 

Secara etimologis, integrasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris 

“integrate-integration” yang kemudian di adaptasi ke bahasa Indonesia 

menjadi integrasi yang berarti menyatukan, memadukan, menggabungkan, 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Secara keseluruhan integrasi adalah 

proses penggabungan unsur-unsur yang saling berbeda. Integrasi dalam 

pendidikan merujuk pada penggabungan elemen pendidikan untuk 

menciptakan pembelajaran yang holistik dan bermakna bagi peserta didik.  

4. Realistic Mathematic Education (RME) 

Realistic Mathematic Education (RME) adalah pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang bertujuan untuk membangun pemahaman 

siswa dalam konsep matematika melalui pengalaman langsung dan 

eksplorasi, yaitu mengajarkan materi matematika melalui situasi nyata 

yang dihadapi siswa dan menggunakan model matematika untuk membantu 

siswa memahami konsep dasar. 
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5. STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematic) 

STEAM mengintegrasikan unsur Science, Technology, Engineering, Art, 

dan Mathematic guna menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan 

interdisipliner, yaitu pembelajaran yang fokus pada semua potensi siswa 

mulai dari aspek intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, serta spiritual 

dan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu seperti 

konsep, teori, dan metodologi untuk menyelesaikan permasalahan 

kompleks. 

6. Operasional Integrasi Pendekatan RME (Realistic Mathematics 

Education) dan Pendekatan STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Art, Mathematic)  

Pendekatan RME dan STEAM memiliki peran penting dalam pembelajaran 

berbasis konteks nyata. Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk memahami matematika tidak hanya sebagai konsep abstrak, 

tetapi juga sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam berbagai bidang 

kehidupan. 

1. Matematika Dalam Konteks Kehidupan Sehari-hari (RME) 

Pendekatan RME menekankan pembelajaran berbasis masalah yang 

dekat dengan dunia nyata. Misalnya: 

a. Menghitung Volume tangki air (RME – Engineering & 

Mathematics) 

Seorang petani ingin membangun penampungan air berbentuk 

kotak untuk mengairi sawahnya. Dengan memahami konsep 

volume balok, ia dapat menentukan ukuran tangki yang sesuai 

dengan kebutuhan air sawahnya.  
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b. Menyusun kardus dalam gedung  (RME – Technology & 

Mathematics) 

Seorang pengelola gudang perlu menghitung jumlah kardus 

berbentuk balok yang bisa ditumpuk dalam ruangan terbatas. 

Dengan menggunakan konsep volume, ia dapat 

mengoptimalkan ruang penyimpanan.  

2. Integrasi STEAM dalam Pemecahan Masalah 

Pendekatan STEAM menghubungkan sains, teknologi, teknik, seni, dan 

matematika dalam pemecahan masalah kompleks. Contoh aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Pembangunan Jembatan (STEAM – Engineering & 

Mathematics) 

Insinyur sipil harus memperhitungkan kekuatan struktur dan 

volume bahan bangunan yang dibutuhkan untuk membangun 

jembatan yang kokoh dan efisien. 

b. Desain Kemasan Produk (STEAM -Arts & Mathematics) 

Desainer Produk harus menentukan ukuran dan bentuk kemasan 

yang efisien dengan mempertimbangkan aspek estetika agar 

menarik bagi konsumen.  

3. Keterkaitan RME dan STEAM dalam Pembelajaran  

Dengan mengintegrasikan RME dan STEAM, siswa tidak hanya 

memahami rumus dan konsep matematika, tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata. Misalnya: 

a. Menentukan kapasitas bak mandi (RME & STEAM – Science 

& Mathematics) 
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Siswa bisa belajar menghitung volume bak mandi berbentuk prisma 

untuk mengetahui jumlah air yang diperlukan, sambil 

mempertimbangkan efisiensi penggunaan air dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Merancang Bangunan Ramah Lingkungan (RME & STEAM – 

Engineering & Arts) 

Dengan memahami volume bangun ruang, siswa dapat mendesain 

rumah hemat energi yang sesuai dengan luas tanah dan kebutuhan 

penghuni. 

                          Integrasi RME dan STEAM dalam pembelajaran memungkinkan   

siswa untuk menghubungkan matematika dengan dunia nyata, serta 

mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan tantangan sehari-

hari. Pendekatan ini juga mempersiapkan siswa untuk masa depan, 

dimana keterampilan berpikir lintas disiplin sangat diperlukan 

dalam berbagai bidang profesi. 

 

  


